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The abilities of endophytic bacteria from potato roots and tubers to suppress soft rot disease (Erwinia 
carotovora pv. carotovora) in potato tuber  
 
Soft rot disease caused by Erwinia carotovora pv. carotovora is one of limiting factors in cultivation 
and post harvest of potato. The eco-friendly control measure that can be developed for controlling 
the diseases is biological control. Microbes that are potential as biological control agents include 
endophytic bacteria. This paper discussed the results of study examining the potential of 
endophytic bacteria isolated from roots and tubers of potato to inhibit the growth of E. carotovora 
pv. carotovora in vitro and suppress soft rot disease in potato tuber. The results showed that among 
24 isolates examined, four isolates of endophytic bacteria (one isolate from potato tuber and three 
isolates from potato roots) inhibited the growth of E. carotovora pv. carotovora in vitro with 
inhibition zone 3.5-6.8 mm. In the in vivo test, the isolates inhibited the soft rot disease in potato 
tuber by 71.5-86.4%. The isolate that tended to show relatively better inhibition in vitro and in 
vivo was isolate from potato tuber which is CK U3 (Lysinibacillus sp.)  
 




Penyakit busuk lunak yang disebabkan bakteri Erwinia carotovora pv. carotovora, merupakan 
salah satu kendala dalam budidaya dan pascapanen kentang. Cara pengendalian ramah lingkungan 
yang dapat dikembangkan untuk menekan penyakit tersebut adalah pengendalian biologi. 
Kelompok mikroba yang berpotensi sebagi agens pengendali biologi adalah bakteri endofit. Artikel 
ini mendiskusikan potensi isolat bakteri endofit yang berasal dari ubi dan akar kentang untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri E. carotovora pv. carotovora secara in vitro dan menekan 
perkembangan penyakit busuk lunak pada ubi kentang. Hasil percobaan menunjukkan bahwa 
diantara 24 isolat bakteri yang diuji, terdapat empat isolat bakteri endofit (satu isolat dari ubi 
kentang dan tiga isolat dari akar kentang) yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri E. 
carotovora pv. carotovora secara in vitro dengan zona penghambatan sebesar 3,5-6,8 mm. Pada 
pengujian secara in vivo, isolat-isolat tersebut dapat menekan perkembangan penyakit busuk lunak 
pada ubi kentang sebesar 71,5-86,4%. Isolat yang cenderung menunjukkan penghambatan relatif 
lebih baik secara in vitro dan in vivo adalah isolat bakteri endofit asal ubi kentang yaitu isolat CK 
U3 (Lysinibacillus sp.). 
 





Kentang merupakan salah satu bahan 
pangan yang mempunyai multi fungsi baik sebagai 
sumber karbohidrat maupun bahan dari berbagai 
makanan lain termasuk sayur ataupun makanan 
ringan. Jawa Barat merupakan salah satu daerah 
sentra produksi kentang di Indonesia, baik kentang 
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untuk bahan pangan maupun untuk kentang untuk 
bibit (Pijoto, 2004). 
Salah satu kendala dalam produksi kentang 
baik untuk keperluan konsumsi maupun untuk bibit 
adalah adanya penyakit busuk basah (Erwinia 
carotovora pv. carotovora). Selain merupakan 
penyakit terbawa tanah yang merugikan pada 
pertanaman, penyakit tersebut juga merupakan 
penyakit pasca panen yang berkembang di 
penyimpanan dan juga terbawa ubi/bibit kentang 
(seed borne) (Elphinstone, 1987; Tsror et al., 1999).  
Penyakit busuk lunak pada kentang sulit 
untuk dikendalikan sehingga memerlukan upaya 
pengendalian secara terpadu. Penggunaan pestisida 
untuk penyakit tular tanah sangat beresiko karena 
pencemaran lingkungan terutama lingkungan tanah 
dan juga karena dapat mendorong timbulnya 
resistensi patogen. Salah satu komponen 
pengendalian secara terpadu yang ramah lingkungan 
dan efeknya berkelanjutan adalah pengendalian 
secara biologi.  
Kelompok mikroorganisme yang berpotensi 
sebagai agen pengendali biologi penyakit adalah 
bakteri endofit yaitu bakteri yang sebagian atau 
seluruh hidupnya ada dalam jaringan tumbuhan 
tanpa menimbulkan gejala penyakit (Stone et al., 
2000). Walaupun ada bakteri endofit yang 
keberadaanya tidak berpengaruh terhadap tanaman 
inang atau pada beberapa kasus ada yang merupakan 
patogen laten, namun banyak bakteri endofit yang 
dapat menguntungkan tanaman inangnya 
(Rosenblueth & Martínez-Romero, 2006). Bakteri 
endofit ada yang dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman inangnya (Gaiero et al., 2013; Chaturvedi et 
al., 2016) dan juga ada yang dapat mengendalikan 
penyakit tanaman inangnya (Strurtz & Nowak, 2000; 
Sturtz et al., 2000; Backman & Sikora, 2008). 
Kemampuan antagonistik bakteri endofit 
berasosiasi dengan tanaman kentang untuk 
mengendalikan patogen atau penyakit tanaman telah 
dikaji. Bakteri endofit asal perakaran tanaman 
kentang dilaporkan dapat menekan beberapa 
patogen tular tanah seperti Verticillium dahliae dan 
Rhizoctonia solani (Berg et al., 2005). Bakteri 
endofit yang diisolasi dari ubi kentang ada juga ada 
yang bersifat antagonstik terhadap beberapa patogen 
tular tanah seperti Fusarium spp. dan Phytophthora 
infestans secara in vitro (Sturtz et al., 1999). Bakteri 
endofit yang berasal dari batang kentang (Reiter et 
al., 2002) dan ubi kentang (Czajkowski et al., 2012) 
juga dilaporkan dapat menekan penyakit busuk 
pangkal batang (blackleg ) pada kentang oleh 
Erwinia carotovora var atroseptica Reiter et al. 
(2002) atau Dickeya sp. (Czajkowski et al., 2012). 
Bakteri endofit telah diisolasi dari akar dan ubi 
kentang dari berbagai sentra produksi kentang di 
Jawa Barat antara lain dari daerah Ciwidey, 
Pangalengan (Kabupaten Bandung), Lembang 
(Bandung Barat), Pasirwangi, Cisurupan (Kabupaten 
Garut). Artikel ini mendiskusikan hasil penelitian 
yang mengkaji kemampuan isolat bakteri endofit 
asal ubi dan akar kentang tersebut untuk menekan 
penyakit busuk lunak (E. carotovora pv. carotovora) 
pada ubi kentang. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Uji kemampuan antagonistik bakteri endofit terhadap 
E. carotovora pv. carotovora secara in vitro 
Isolat bakteri endofit yang digunakan 
adalah isolat-isolat yang sudah diketahui tidak 
bersifat patogenik dan tidak menghambat 
pertumbuhan tanaman kentang (Istifadah dkk., 
2013). Isolat yang digunakan pada pengujian secara 
in vitro adalah sebanyak 24 isolat. Pengujian 
kemampuan antagonistik isolat bakteri endofit 
secara in vitro dilakukan dengan metode filter paper 
(Dhingra & Sinclair, 1995). Percobaan dilakukan 
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
dengan tiga ulangan. Perlakuan yang diuji adalah 
isolat-isolat bakteri endofit dan kontrol. Suspensi 
bakteri E. carotovora pv. carotovora sebanyak 1 ml 
dimasukkan ke dalam petridish kemudian 9 ml 
medium Nutrient Agar dimasukkan dan dicampur 
dengan suspensi bakteri tersebut. Setelah dingin, 
potongan filter paper berdiameter 1 cm yang telah 
dicelupkan dalam suspensi bakteri diletakkan pada 
medium. Untuk kontrol, potongan filter paper 
dicelupkan pada air steril. Pengamatan dilakukan 3 
dan 7 hari setelah inokulasi patogen dengan 
mengukur lebar zona penghambatan yang terbentuk 
di sekitar koloni bakteri endofit. 
 
Uji kemampuan bakteri endofit untuk menekan 
penyakit busuk lunak (E. carotovora pv. carotovora) 
pada ubi kentang 
Mengingat penyakit ini lebih banyak 
berkembang pada ubi kentang setelah dipanen, 
maka percobaan dilakukan menggunakan ubi 
kentang. Pada percobaan ini, isolat bakteri endofit 
yang digunakan adalah isolat yang pada pengujian in 
vitro menunjukkan zona hambat. Percobaan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok, dimana 
yang dianggap blok adalah kotak inkubasi ubi 
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kentangnya. Perlakuan terdiri dari isolat bakteri 
endofit yang membentuk zona inhibition pada 
pengujian in vitro serta kontrol dengan jumlah 
ulangan masing-masing sebanyak enam ulangan. 
Sebelum diberi perlakuan, ubi kentang 
dicuci dengan air mengalir dan dikeringkan. Setelah 
itu, ubi didesinfestasi dengan mengusap seluruh 
permukaannya dengan alkohol 70%. Guna 
meyakinkan masuknya bakteri endofit ke dalam 
jaringan ubi serta infeksi E. carotovora pv. 
carotovora nantinya, maka ubi kentang diberi 
pelukaan dengan cara menusukkan ujung jarum 
steril sebanyak 3 tusukan, kemudian bagian yang 
dilukai ditandai (dengan membuat bulatan di 
sekeliling daerah luka tersebut). Inokulasi bakteri 
endofit pada ubi kentang dilakukan dengan 
merendam kentang yang telah dilukai tersebut pada 
suspensi bakteri endofit (kerapatan 107 cfu/ml) 
selama satu jam. Untuk kontrol, ubi kentang 
direndam dengan air steril. Agar bakteri endofit 
dapat mengolonisasi ubi kentang, maka ubi kentang 
yang telah diberi perlakuan diinkubasikan selama 
dua minggu dalam kotak plastik bertutup. Setiap 
kotak berisi 5 ubi kentang dari perlakuan yang 
berbeda. Inokulasi bakteri E. carotovora pv. 
carotovora pada ubi kentang yang telah diberi 
perlakuan termasuk kontrol dilakukan dengan cara 
meneteskan suspensi bakteri (kerapatan 107 cfu/ml) 
sebanyak 20 µl ke bagian ubi yang telah dilukai 
dengan ujung jarum steril. Ubi kentang yang telah 
diinokulasi bakteri patogen diinkubasikan pada 
wadah plastik bertutup yang telah dibersihkan 
dengan menggunakan alkohol 70%. Guna 
mempertahankan kelembaban, maka pada setiap 
pojok dalam kotak diletakkan kapas basah. 
Pengamatan dilakukan seminggu setelah inokulasi 
patogen. Ubi kentang dibelah dan luas bagian yang 
busuk dihitung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kemampuan antagonistik bakteri endofit terhadap E. 
carotovora pv. carotovora secara in vitro 
Diantara 24 isolat yang diuji, terdapat empat 
isolat (tiga isolat dari akar kentang dan satu isolat 
dari ubi kentang) yang membentuk zona 
penghambatan terhadap E. carotovora pv. 
carotovora secara in vitro. Lebar zona penghambatan 
yang terbentuk ternyata semakin hari semakin 
bertambah seiring dengan pertumbuhan koloni 
bakterinya. Hal ini diduga terkait dengan 
pembentukan metabolit sekunder yang semakin 
banyak. Isolat yang menunjukkan zona hambat 
6,25-6,75 mm adalah isolat bakteri endofit dari akar 
kentang isolat Lembang (LB A2) dan bakteri endofit 
dari ubi kentang isolat Cikajang, CK U3 (Tabel 1).  
 
Tabel 1. Lebar zona hambat bakteri endofit 
terhadap bakteri patogen E. carotovora pv. 
carotovora (7 hari setelah pelakuan). 
Perlakuan Rata-rata lebar zona hambat (mm) 
Kontrol 0,0 b 
Isolat CK A10 4,3 a 
Isolat PG A6 3,5 a 
Isolat LB A2 6,3 a 
Isolat CK U3 6,8 a 
Keterangan: Huruf yang sama pada satu kolom dalam table 
menunjukkan data tidak berbeda nyata dengan 
control berdasarkan uji Duncan 5%. 
 
Adanya zona hambat di sekitar koloni 
bakteri menunjukkan adanya mekanisme antibiosis. 
Isolat bakteri endofit tersebut dapat menghasilkan 
metabolit sekunder yang dapat terdifusi ke media 
dan menghambat E. carotovora pv. carotovora. 
Bakteri endofit banyak dilaporkan dapat 
menghasilkan antibiotik yang bersifat toksik 
terhadap jamur (antifungi) atau bakteri (antibakteri) 
(Tan & Zou, 2001; Rosenblueth & Martínez-
Romero, 2006; Backman & Sikora, 2008). 
 
Kemampuan bakteri endofit untuk mengendalikan 
penyakit busuk (E. carotovora pv. carotovora) pada 
ubi kentang 
Isolat yang digunakan pada pengujian in 
vivo adalah empat isolat yang menunjukkan zona 
penghambatan pada pengujian secara in vitro. 
Perendaman ubi kentang pada suspensi isolat bakteri 
yang diuji dapat menghambat terjadinya 
pembusukan pada ubi kentang yang diinokulasi 
dengan E. carotovora pv. carotovora. Pada ubi yang 
diberi perlakuan bakteri endofit, walaupun tampak 
bekas luka namun bagian tersebut mengering dan 
tidak terjadi pembusukan. Pada kontrol, bagian yang 
dilukai dan diinokulasi patogen tampak busuk 
mengendap dan apabila ubi kentangnya dibelah, ubi 
kentang menjadi busuk berlendir yang semakin 
meluas (Gambar 1). Pelukaan pada ubi kentang baik 
akibat penanganan saat panen yang kurang hati-hati 
maupun luka akibat hama merupakan salah satu 
faktor utama pendukung terjadinya infeksi E. 
carotovora pv. carotovora pada ubi kentang di 
penyimpanan (Tsror et al., 1999). Namun demikian, 
perlakuan dengan bakteri endofit ternyata dapat 
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menekan perkembangan penyakit tersebut 




Gambar 1. Ubi kentang yang diinokulasi E. 
carotovora pv. carotovora. (a, c) 
Perlakuan dengan endofit. (b, d) 
Perlakuan tanpa endofit.   
  
Semua isolat bakteri endofit yang diuji 
dapat menekan terjadinya pembusukan pada ubi 
kentang yang diinokulasi E. carotovora pv. 
carotovora dengan tingkat penghambatan sebesar 
71,5-86,4% (Tabel 2). Walaupun secara statistik 
tidak berbeda nyata, namun ada kecenderungan 
bahwa isolat bakteri endofit ubi kentang dari daerah 
Cikajang, Garut, CK U3 (Lysinibacillus sp.) 
menunjukkan penghambatan terhadap E. carotovora 
pv. carotovora secara in vitro dan penyakit busuk 
basah pada ubi kentang yang relatif lebih baik 
dibandingkan dengan isolat yang lain. 
 
Tabel 2. Pengaruh bakteri endofit terhadap 
penyakit busuk basah (E. carotovora pv. 
carotovora) pada ubi kentang (7 hari 
setelah inokulasi patogen). 




Kontrol 3,37 b - 
Isolat CK A10 0,74 a 78,04 
Isolat PG A6 0,96 a 71,51 
Isolat LB A2 0,89 a 73,59 
Isolat CK U3 0,46 a 86,35 
Keterangan: Huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan data 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan 5%. 
 
Isolat bakteri endofit yang menunjukkan 
zona penghambatan pada pengujian in vitro ternyata 
juga dapat menekan perkembangan penyakit busuk 
basah pada ubi kentang yang diinokulasi dengan E. 
carotovora pv. carotovora. Hal ini berarti bahwa 
salah satu mekanisme penghambatan penyakit 
tersebut adalah karena isolat bakteri endofit 
menghasilkan metabolit sekunder yang dapat 
menghambat perkembangan patogen. Selain itu, 
penghambatan perkembangan penyakit 
kemungkinan juga dapat terjadi karena isolat bakteri 
endofit yang diuji dapat meningkatkan ketahanan 
ubi kentang.  
Kemampuan bakteri endofit untuk 
menginduksi ketahanan tanaman terhadap penyakit 
telah banyak dilaporkan (Benhamou et al., 2000; 
Kloepper & Ryu, 2006). Pada penelitian lain, bakteri 
endofit isolat CK U3 (Lysinibacillus sp.) dan PG A6 
(Bacillus sp.) ternyata memang dapat menginduksi 
ketahanan tanaman kentang terhadap penyakit 
bercak kering yang disebabkan oleh Alternaria 
solani (Syahida, 2016). Isolat CK U3 (Lysinibacillus 
sp.) juga dapat menekan penyakit layu bakteri pada 
kentang yang disebabkan oleh Ralstonia 
solanacearum (Istifadah dkk., 2017, in press). 
Dengan demikian, isolat bakteri endofit tersebut 
sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagi agens 






Dari hasil percobaan dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Pada pengujian secara in vitro, diantara 35 isolat 
bakteri endofit asal ubi kentang yang diuji 
terdapat 4 isolat yang dapat menghambat E. 
carotovora pv carotovora dengan zona 
penghambatan 3,5-6,8 mm. 
2. Pada pengujian secara in vivo, isolat bakteri 
endofit yang diuji dapat menekan 
perkembangan penyakit busuk lunak pada ubi 
kentang sebesar 71,5-86,4%. Isolat yang 
cenderung menunjukkan penghambatan relatif 
lebih baik secara in vitro dan in vivo adalah 
isolat bakteri endofit asal ubi kentang dari 
Cikajang yaitu isolat CK U3 (Lysinibacillus sp.) 
 
Saran  
Pada penelitian ini, isolat bakteri endofit 
hanya diuji pada ubi kentang di penyimpanan. 
Kemampuan isolat bakteri endofit tersebut untuk 
menekan penyakit busuk basah (E. carotovora pv. 
carotovora) yang ada pada tanaman kentang perlu 
dikaji lebih lanjut. 
a b 
c d 
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